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ABSTRAK 

 

Weslyson Hutauruk. 08101005028. Korelasi Kelimpahan Bulu Babi Dengan 

Kondisi Tutupan Terumbu Karang di Perairan Pulau Tangkil Teluk 

Lampung (Pembimbing : Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr.Muhammad 

Hendri. S.T., M.Si) 

 

Ekosistem terumbu karang memiliki peranan penting sebagai tempat 

mencari makan, berkembang biak bagi biota laut seperti bulu babi. Pulau Tangkil 

memiliki berbagai jenis biota laut yang hidup di sekitar perairan tersebut. Tujuan 

penelitian mengidentifikasi jenis dan kelimpahan bulu babi, persentase tutupan 

karang, dan hubungan kelimpahan bulu babi dengan persentase tutupan karang di 

Pulau Tangkil Teluk Lampung. Penelitian telah dilakukan pada bulan Agustus 

2016. Penelitian memiliki 4 titik stasiun yang berada di gugusan karang dan 

ekosistem bulu babi. Metode yang digunakan dalam pengambilan data kelimpahan 

bulu babi dan persentase tutupan karang yaitu transek kuadrat 1x1 meter dengan 

roll meter sepanjang 50 meter sejajar garis pantai. Jenis bulu babi yang ditemukan 

ada 2 jenis yaitu Diadema setosum dan Echinothrix calamaris. Kelimaphan bulu 

babi jenis D setosum 1.24-3.12 ind/m2 dan Kelimpahan bulu babi jenis E calamaris 

0.09-0.36 ind/m2. Jenis karang ditemukan yaitu Acropora Branching, Acropora 

Digitate, Acropora Encrusting, Acropora Tabulate, Coral Branching, Coral 

Foliose, Coral Massive, Coral Mushrom. Nilai persentase tutupan karang hidup 

25.15-32.93%, karang mati 4.04-19.19%, karang mati beralga 41.92-68.28%, dan 

substrat 2.53-19.6%. Nilai keanekaragaman bulu babi 0.13-0.47 dikategori rendah, 

keseragaman bulu babi 0.19-0.68 dikategori rendah, dominansi bulu babi 0.70-0.94 

dikategori terdapat genus. Nilai keanekaragaman karang 0.97-1.25 dikategori 

rendah, keseragaman karang 0.60-0.77 dikategori sedang, dominansi karang 0.29-

0.38 dikategori tidak ada genus. Hubungan kelimpahan bulu babi dengan persentase 

tutupan karang adalah linier dengan nilai korelas 0.7029, jadi jika persentase 

tutupan karang rendah maka kelimpahan bulu babi akan rendah dan sebaliknya. 

 

Kata Kunci : Bulu Babi, Terumbu Karang, Pulau Tangkil  
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ABSTRACT 

 

 

Weslyson Hutauruk. 08101005028. The Correlation between the Abundance 

of Sea Urchins and Coral Reef Condition in Tangkil Island Waters of 

Lampung Bay (Supervisor : DrRozirwan, S.Pi., M.Sc and Dr.Muhammad 

Hendri, S.T., M.Si) 

 

Coral reef ecosystems have an important role as a place for foraging, 

breeding for marine biota such as sea urchins. Tangkil Island has various types of 

marine life that live around these waters. The purposes of this study were to identify 

the type and abundance of sea urchins, percentage of coral cover, and the relation 

of abundance of sea urchins to the percentage of coral cover on Tangkil island of 

Lampung bay. The study was conducted in August 2016. The study had 4 point 

stations located in the cluster of corals and in the ecosystem of sea urchins. The 

method used collecting data of the abundance of sea urchins and the percentage of 

coral cover was 1x1 meter square transect with a 50 meter long roll meter parallel 

to the coastline. There were two types of sea urchin found; they were Diadema 

setosum and Echinothrix calamaris. Abundance of sea urchin type DC setosum 

were 1.24-3.12 ind/m2 and abundance of E calamaris was 0.09-0.36 ind/m2. Coral 

species were found Acropora Branching, Acropora Digitate, Acropora Encrusting, 

Acropora Tabulate, Coral Branching, Coral Foliose, Coral Massive, Coral 

Mushrom. Percentage of live coral cover was 25.15-32.93%, dead coral was 4.04-

19.19%, dead coral with algae were 41.92-68.28%, and substrate were 2.53-19.6%. 

The value of the diversity of sea urchin 0.13-0.47 was in the low category, the 

uniformity of sea urchin, 0.19-0.68 was also in the low category, the dominance of 

sea urchins 0.70-0.94 was in category with genus. Reef diversity values 0.97-1.25 

was in the low category, coral uniformity 0.60-0.77 in medium category, coral reef 

dominance 0.29-0.38 in category with no genus. The correlation between the 

abundance of sea urchins and the percentage of coral cover was linear with a 

correlation value of 0.7029. Therefore if the percentage of coral cover is low then 

the abundance of sea urchins will also be low vice versa. 

 

Keywords: Sea Urchins, Coral Reef, Tangkil Island 
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RINGKASAN 

 

 

Weslyson Hutauruk. 08101005028. Korelasi Kelimpahan Bulu Babi Dengan 

Kondisi Tutupan Terumbu Karang di Perairan Pulau Tangkil Teluk 

Lampung (Pembimbing : Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr.Muhammad 

Hendri, S.T., M.Si) 

 

Ekosistem terumbu karang memiliki peranan penting sebagai tempat 

mencari makan, berkembang biak bagi biota laut seperti bulu babi. Pulau Tangkil 

Teluk Lampung sebagai tempat penelitian dikarenakan bahwa perairan merupakan 

objek wisata di Provinsi Lampung dan memiliki berbagai jenis biota laut yang hidup 

di perairan tersebut. Tujuan penelitian melihat jenis dan kelimpahan bulu babi, 

persentase tutupan karang, dan hubungan antara kelimpahan bulu babi dengan 

persentase tutupan karang di perairan Pulau Tangkil Teluk Lampung. 

Penelitian telah dilakasakan pada bulan Agustus 2016 di perairan Pulau 

Tangkil, Kecamatan Padang Cermin, Provinsi Bandar Lampung. Penelitian 

dilakukan 4 titik stasiun yang berada di gugusan  karang dan ekosistem bulu babi. 

Pengambilan data kelimpahan bulu babi dan tutupan karang menggunakan metode 

Transek kuadrat 1x1 meter dengan Roll meter sepanjang 50 meter sejajar garis 

pantai. Parameter fisika-kimia perairan adalah Suhu, DO, pH, Salinitas, Kecerahan, 

Arah, dan Kecepatan Arus. Parameter tersebut diamati dengan melakukan tiga kali 

pengulangan pada setiap stasiun penelitian. 

Hasil pengukuran parameter fisika-kimia di perairan ini yaitu suhu 28.33-

30.67 °C, DO 5.62-8.93 mg/L, pH 7.32-7.55, salinitas 30.33-32.66 ppt, kecerahan 

55-72.67 %, kecepatan arus 0.03-0.09 m/s. Jenis bulu babi yang ditemukan ada 2 

jenis yaitu Diadema setosum dan Echinothrix calamaris. Kelimpahan bulu babi 

jenis D setosum 1.24-3.12 ind/m² dan E calamaris 0.09-0.36 ind/m². Jenis karang 

yang terdapat pada penelitian ini adalah Acropora Branching, Acropora Digitate, 

Acropora Encrusting, Acropora Tabulate, Coral Branching, Coral Foliose, Coral 

Massive, dan Coral Mushrom. Persentase tutupan karang hidup berkisar 25.15-

32.53% dalam kategori sedang. 

Nilai indeks biodiversitas Keanekaragaman bulu babi 0.13-0.47 kategori 

rendah, keseragaman bulu babi 0.19-0.68 kategori rendah pada stasiun 1 dan 4 

sedangkan kategori sedang pada stasiun 2 dan 3, dominansi bulu babi 0.70-0.94 

memiliki arti terdapat genus yang mendominansi. Keanekaragaman karang 0.68-

1.62 kategori sedang, keseragaman karang 0.49-0.86 kategori tinggi. Dominansi 

karang 0.23-0.62 memiliki kategori sedang. Hubungan antara kelimpahan bulu babi 

dengan persentase tutupan karang di Pulau Tangkil memiliki persamaan regresi y = 

0.1806x-2.97 dengan nilai korelasi adalah 0.7029. 

Kesimpulan pada penelitian adalah jenis bulu babi ditemukan 2 jenis yaitu 

Diadema setosum dan Echinothrix calamaris. Kelimpahan bulu babi jenis D 

setosum lebih tinggi dibandingkan jenis E calamaris dengan nilai 1.24-3.12ind/m² 

dan 0.09-0.36ind/m². Persentase tutupan karang menunjukan kategori sedang antara 

25.15-32.93%. Hubungan kelimpahan bulu babi dengan persentase tutupan karang 

di perairan Pulau Tangkil diperoleh dengan nilai 0.7029. Jika persentase tutupan 

karang rendah maka kelimpahan bulu babi akan rendah dan persentase tutupan 

karang tinggi maka kelimpahan bulu babi akan tinggi.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem perairan laut dangkal 

yang mempunyai fungsi sangat penting sebagai sumberdaya alam yang bernilai 

tinggi dan sebagai pelindung pantai dari bahaya abrasi. Peranan ekositem terumbu 

karang sangat beragam diantaranya sebagai tempat tinggal, tempat berlindung, 

tempat mencari makan, berkembang biak bagi biota laut di sekitarnya dan ekositem 

terumbu karang termasuk salah satu yang paling peka terhadap perubahan kualitas 

perairan (Muhlis, 2011). 

Perubahan kualitas perairan disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

aktivitas manusia dan secara alami yang menyebabkan terganggunya kesehatan 

terumbu karang. Kerusakan terumbu karang disebabkan oleh aktifitas manusia 

seperti pengambilan karang, penangkapan ikan menggunakan alat yang merusak, 

pencemaran perairan, penambangan dan kegiatan pembangunan di wilayah pesisir 

(Rembet, 2012). Terumbu karang yang mengalami kerusakan akan menyebabkan 

biota laut yang ada disekitarnya berkurang, dikarenakan tempat berlindung dan 

mencari makan tidak ada lagi. 

Salah satu biola laut yang berada di ekosistem terumbu karang adalah bulu 

babi yang hidup didasar perairan dari daerah dangkal hingga kedalaman 10 meter. 

Bulu babi biasanya hidup di ekosistem terumbu karang untuk mencari makan dan 

mencari tempat perlindungan dari serangan predator yang akan menyerang. 

Ekosistem terumbu karang sangat mempengaruhi kehidupan berbagai jenis biota 

laut karena terumbu karang merupakan salah satu ekosistem utama yang ditempati 

berbagai jenis tumbuhan dan biota laut lain (Rudi, 2005). 

Perairan Pulau Tangkil merupakan salah satu objek wisata yang ada di 

Provinsi Lampung dan perairan yang baik untuk melakukan penyelaman, karena 

ekosistem terumbu karang dan jenis biota yang ada di perairan Pulau Tangil 

memiliki berbagai macam keanekaragaman. Zonasi substrat dasar yang terdapat di 

perairan ini berbeda-beda, pada sisi Timur pulau lebih terbuka dan dipengaruhi oleh 

faktor angin dan ombak sehingga membuat substrat dasar berupa pasir karang di 

tepi pantai dan terdapat karang mati dan karang hidup. Pada sisi Barat Pulau lebih 

tertutup oleh daratan Pulau Sumatera sehingga membuat substrat dasar berupa pasir 



2 
 

 

karang, ke arah tengah berupa pasir berlumpur, karang mati dan karang hidup 

(Darsono dan Aziz, 2001). 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan kelimpahan bulu babi 

dengan kondisi tutupan terumbu karang di perairan Pulau Tangkil Teluk Lampung. 

Jika bulu babi dimanfaatkan secara ekonomis dan berkelanjutan tanpa adanya 

upaya pembudidayaan, kelestarian di perairan tersebut akan terganggu. 

Terganggunya kelestarian bulu babi yang merupakan salah satu bagian rantai 

makanan di perairan, terutama di ekosistem terumbu karang otomatis akan 

mengganggu keseimbangan ekosistem tersebut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pulau Tangkil yang berada di Desa Sukajaya Lempasing, Kecamatan 

Padang Cermin Provinsi Lampung adalah salah satu objek tujuan wisata bahari. Di 

Perairan ini belum ada yang melakukan penelitian tentang bulu babi, Bulu babi 

menjadi salah satu biota yang hidup di perairan Pulau Tangkil, dimana memiliki 

hubungan erat dengan kondisi terumbu karang. Ekosistem terumbu karang 

memiliki hubungan yang erat dengan aktivitas yang ada di perairan tersebut. 

Aktifitas yang disebabkan oleh wisata bahari dan nelayan mengakibatkan 

kerusakan terhadap ekosistem yang ada di perairan. 

. Perlu dilakukannya penelitian yang lebih mendalam mengenai analisis 

hubungan kelimpahan bulu babi terhadapat ekosistem terumbu karang di perairan 

tersebut. 

Berdasarkan urairan tersebut, dapat dirumuskan masalah pada penelitian : 

1. Bagaimana jenis dan kelimpahan bulu babi pada habitat karang di perairan 

Pulau Tangkil, Teluk Lampung ? 

2. Bagaimana persentase tutupan karang yang ada di perairan Pulau Tangkil, 

Teluk Lampung ? 

3. Bagaimana hubungan antara kelimpahan bulu babi terhadap persentase 

tutupan karang di perairan Pulau Tangkil, Teluk Lampung ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi jenis dan menghitung kelimpahan bulu babi pada habitat 

karang di perairan Pulau Tangkil, Teluk Lampung. 

2. Menghitung persentase tutupan karang pada perairan Pulau Tangkil, Teluk 

Lampung. 

3. Menganalisis hubungan antara jenis dan kelimpahan bulu babi dengan 

persentase tutupan karang di perairan Pulau Tangkil, Teluk Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi hubungan antara 

kelimpahan bulu babi terhadap persentase tutupan terumbu karang hidup serta dapat 

menjadi pertimbangan pemerintah dalam mengelola sumberdaya kelautan dan 

sektor lain yang membutuhkannya. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Pemikiran 
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